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PENDAHULUAN

Kalong (Pteropus) dikenal juga sebagai flying fox adalah mamalia terbang, termasuk dalam
ordo Chiroptera yang berarti mempunyai “sayap tangan”, kaki depan bermodifikasi sebagai
sayap yang berbeda dengan sayap burung (DeBlase dan Martin 1981). Di- Indonesia
ditemukan sebanyak 72 jenis pemakan buah 16,77 % berukuran besar (Nowak 1995). Kalong
membantu penyebaran biji buah-buahan. Populasi kalong di alam saat ini berkurang dan masuk
appendix 2 dalam The Convention of International Trade in Endangered Species (CITES)
bersama semua spesies dari Pteropus. Infromasi mengenai organ-organ dalam terutama
pankreas Pteropus vampyrus masih banyak memerlukan kajian®iimiah untuk memahami sistem
metabolisme kalong. Penelitian ini bertujuan mengetahui kepadatan pulau Langerhans
pankreas sebagai dasar pemahaman metabolisme glukosa pada mamalia terbang.

METODE

Penelitian menggunakan 12 sampel jaringan pankreas kalong (Pteropus vampyrus) berasal
dari hibah tim peneliti kerjasama antara FKH-IPB dan tim peneliti Zoonosis Centre, Hokkaido
University, Japan. Sampel pankreas telah difiksasi dengan BNF 10%, selanjutnya dproses
dengan metode parafin. Sediaan histologis selanjutnya di warnai dengan HE untuk
mendapatkan gambaran umum dan untuk mendapatkan sebaran sel positif insulin diwarnai
dengan metode imunohistokimia yang divisualisasikan dengan 3,3'- diaminobenzidine (DAB).
Penghitungan populasi Langerhan pankreas dihitung dalam lima kali lapang pandang dengan
lensa objektif 20x.  Analisis data dilakukan secara diskriptif dan secara kuantitatif untuk
populasi Langerhan pnkreas per-lapang pandang. o

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan secara kualitatif pada preparat dengan pewarnaan HE secara umum
menunjukan bahwa kelenjar eksokrin pankreas kalong disusun oleh sel asiner berbentuk
piramida, inti di basal. Pulau Langerhan merupakan kumpulan sel endokrin pankreas secara
umum terlihat bulat telur, tersebar dengan variasi jarak antar Langerhan pankreas satu ke yang
lain. Hasil evaluasi populasi langerhan dengan rata-rata 7,53 + 2,87 per lapang pandang, nilai
ini dua kali dari populasi Langerhan pankreas tikus yang pernah dilaporkan yakni 3,40 + 1,18
(Amalia 2009). Evaluasi imunohistokimia menunjukkan nilai sel endokrin penghasil insulin
berkisar antara 56,22% - 95,36% dengan rata-rata 74,28% + 1,19%. Nilai demikian merupakan
nilai populasi sel insulin dalam Langerhan pankreas yang dapat ditemukan di mamalia pada
umumnya. Tingginya populasi Langerhan pankreas kalong sangat mungkin terkait dengan cara
makan yang dimulai dengan membuka irisan kulit buahnya sehingga nampak seperti ekstrak
pulp (Dasbach 1990), lebih dari itu kalong setidaknya mengkonsumsi dua macam buah manis
manis yang berbeda setiap malam (Gould 1977). Tingginya populasi Langerhan pankreas
kalong juga sangat mungkin terkait dengan kebutuhan energi yang tinggi pada saat terbang.
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SIMPULAN

Populasi Langerhan pankreas kalong per-lapang pandang dua Kkali lebih  tinggi
dibandingkan dengan populasi Langerhans pankreas tikus yang dilaporkan. Sebaran sel
endokrin positif insulin terdapat di tengah Langerhans pankreas seperti yang ditemukan pada
tikus. Populasi sel endokrin positif insulin kalong berada pada kisaran populasi yang ditemukan
pada mamalia pada umumnya.

SARAN

Penelitian dengan basis metabolisme dengan pengambilan nilai gula darah dan kadar
insulin dalam sirkulasi secara periodik dalam kisaran jam dan hari diharapkan dapat membantu
pemahaman tingginya nilai Langerhan pankreas pada kalong.
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